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ABSTRACT
The aim of the study is to test the effect of the Diagnostic Assessment For
Basic Competencies Mastery synthesizing the State Institution Authority
according to the Constitution of Indonesia Year 1945. The population of this
study were students from X class of  SMA Batik 1 Surakarta. The sample were  X
MIPA 4 class as the experiment class which use the Diagnostic Assessmentand X
MIPA 3 class which use the conventional assessment through cluster random
sampling technique. This research used experimental method with true-
experimental design. The data collection was conducted by using test
techniques to measure the basic competencies mastery, observations in the
Diagnostic Assessment and document analysis techniques to gather the data on
the PPKn RPP to complete the data. The data analysis using two differentation
in T-test sample, while requirement test analysis using  normality test and
homogeneity test. The results of this research is there are differences in basic
competencies mastery of students in the experimental class in the X MIPA 4
class with a basic competencies mastery of students in the control class in the X
MIPA 3 class. The score of basic competencies mastery obtained from the
average grade of 84.15 in experimental class and 72.35 in control class. It can
be shown in the calculation of t_hitung amounted to 5,558. T_tabel then
compared with the significance level of 5% amounting to 1,992 and obtained
t_hitung > t_tabel, namely 5.558 > 1.992. in conclusion  t_hitung > t_tabel, so
H_0  rejected and H_a accepted. Therefore, it can be concluded that there are
significant differences in the influence of the Diagnostic Assessment to the basic
competencies mastery on synthesizing the State Institution Authority according
to the  Constitution of Indonesia Year 1945.
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PENDAHULUANMenurut UU Sikdiknas Nomor20 Tahun 2003 bahwa pendidikanadalah usaha sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agarpeserta didik secara aktifmengembangakan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara. Melaluipendidikan diharapkan siswamenjadi pribadi yang mampumenembus batas mimpi, menjadipioner kebaikan dan menjadi rujukanilmu pengetahuan. Pendidikandiawali dengan keadilan dan dengannilai nilai asasi, yang didalamnya adaproses pemberdayaan siswa menjadilebih baik. Pendidikan mampumembudayakan kebiasaan baik danpendidikan tercermin keteladanandan pengembangan inovasi dan dayakreatifitas.Pendidikan kewarganegaraanbisa dikategorikan sebagai pelajaranyang menjunjung moral yang baikserta perkembangannya yangdinamis. Selain itu pendidikankewarganegaraan merupakan matapelajaran yang wajib dimuat dalamkurikulum di setiap jenjangpendidikan. Sekolah Indonesia di luarnegeri pun harus mengajarkanpendidikan kewarganegaraan karenadidalamnya mengandung pendidikan
moral serta pengenalan secarakhusus tentang Negara KesatuanRepublik Indonesia. BerdasarkanUndang-undang Sistem PendidikanNasional No. 20 Tahun 2003 padaBab X tentang Kurikulum, khususnyaPasal 37 (2) yang menegaskan bahwaKurikulum Pendidikan Tinggi wajibmemuat: 1) Pendidikan Agama, 2)Pendidikan Kewarganegaraan dan 3)Bahasa Indonesia. Pada penjelasanPasal 37 (2) dijelaskan bahwaPendidikan Kewarganegaraan (PPKn)dimaksudkan untuk membentukpeserta didik menjadi manusia yangmemiliki rasa kebangsaan dan cintatanah air. Pendidikankewarganegaraan merupakanpendidikan yang sangat penting bagisiswa serta masyarakat padaumumnya. Pendidikankewarganegaraan menjadi saranapembelajaran wajib yang harusdiajarkan kepada siswa disetiapjenjang pendidikan baik SD, SMP,SMA serta perguruantinggi.Pendidikan kewarganegaraanmemiliki komponen utama yaitupengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), ketrampilankewarganegaraan (civic skill) dansikap kewarganegaraan (civic
disposition). Ketiga komponenkewarganegaraan menurut Winarno(2013:26) berkaitan erat dengansasaran pembentukan pribadi warganegara. Warga negara yang memilikipengetahuan dan sikapkewarganegaraan akan menjadi
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warga negara yang percaya diri (civic
confidence), warga negara yangmemiliki pengetahuan danketerampilan kewarganegaraan akanmenjadi yang mampu (civic
competence), warga negara yangmemiliki sikap dan keterampilankewarganegaraan akan menjadiwarga negara yang komitmen (civic
commitment) dan pada akhirnyawarga negara yang memilikipengetahuan, sikap dan keterampilankewarganegaraan akan menjadiwarga negara yang cerdas dan baik(smart and good citizenship). Melaluipembelajaran pendidikankewarganegaraan sesungguhnyasiswa telah dididik menjadi pribadiyang cerdas baik pengetahuannya,karakternya maupunketerampilannya. Tumbuh menjadimasyarakat yang bertanggung jawab,berkomitmen dan aktif dalam setiapjalan kebaikan untuk membangunbangsa dan negara. Ketiga komponenutama tersebut terangkum dalammateri pembelajaran atau bahan ajar(instructional materials) untukmencapai kompetensi yang telahditentukan.Hasil pengamatanpembelajaran PendidikanKewarganegaraan siswa SMA Batik 1Surakarta menunjukkan bahwakemampuan penguasaan materisiswa masih rendah. Terutama padamata pelajaran PendidikanKewarganegaraan yang lebih banyakbersifat teoritis. Guru di SMA Batik 1
mengambil nilai siswa ketika ujiantengah semester dan ujian akhirsemester yang notabene penilaiantersebut lebih mengarah ke hasildaripada proses. Penilaian guru yanghanya tertuju pada hasil saja dantidak melihat proses siswa saatmengikuti pelajaran,jika seperti ituakan semakin kesulitan siswa yangbelum paham dalam pelajaran karenatidak ada penilaian proses.Keterbatasan waktu pula yangmenyebabkan tidak adanyaindentifikasi kesulitan penguasaansiswa. Hal itu menyebabkan siswakurang menguasai terhadap materiyang disampaikan.Selanjutnya pada panduanpenilaian untuk Sekolah MenengahAtas kurikulum 2013 (2015:1) bahwapenilaian dengan adanya feedbackdan sebagai fungsi diagnostik untukmengetahui pemahaman siswa sertameningkatkan pengetahuan terhadapkompetensi dan materi pelajaran bisamelalui assesment for learning.Penilaian pengetahuan mengetahuipencapaian ketuntasan belajar
(mastery learning) jugamengidentifikasikan kelemahan dankekuatan penguasan materi padasiswa dalam proses pembelajaran(diagnostic). Untuk itu denganadanya umpan balik (feedback)antara siswa dan guru merupakan halyang sangat penting, sehingga hasilpenilaian dapat digunakan untukperbaikan mutu pembelajaran padamateri yang diajarkan.
456 Arni, Machmud & Winarno: pengaruh penilaian diagnostik . . .Penilaian Diagnostikmerupakan mengidentifikasikankelemahan dan kekuatan penguasanmateri pada siswa dalam prosespembelajaran kompetensi dan materipelajaran bisa yang telah diujicobakan ke beberapa penelitian akhirpada bidang pelajaran tertentu yaitupelajaran Kimia yang berjudulInstrumen Alternatif untuk PenilaianKeterampilan Proses Sains (KPS) danBerfungsi Diagnostik pada AspekPengetahuan (Sulistyo Saputro :2015). Kemudian pada pelajaranMatematika yang berjudulImplementasi Asesmen Diagnostikdalam Upaya Meningkatkan HasilBelajar Matematika di SD KotaBanjarbaru Kalimantan Selatan(Darmiyati : 2007) dan Penelitianpada pelajaran Sains yaitu berjudulPenerapan Jurnal Kegiatan Siswauntuk Diagnosis Kesulitan Siswadalam Menguasai KeterampilanProses pada Praktikum PencemaranAir (Velly Yulian H : 2013). Kemudianpeneliti menguji cobakan padabidang pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan padasiswa kelas X SMA Batik 1.Berdasarkan paparan di atas,maka peneliti memfokuskan padapenelitian yang berjudul, “PengaruhPenilaian Diagnostik terhadapPenguasaan Kompetensi DasarMensintesiskanKewenanganLembaga-Lembaga Negara menurut UUDNegara Republik Indonesia Tahun1945”. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif eksperimenpada kelas X SMA Batk 1 Surakartadengan materi pokok “KewenanganLembaga-Lembaga Negara MenurutUUDNegara Republik IndonesiaTahun 1945”. Penelitian inimempunyai tujuan penelitian yaituuntuk mengetahui ada tidaknyapengaruh Penilaian Diagnostikterhadap Penguasaan KompetensiDasar Mensintesiskan  KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD 1945 Negara RepublikIndonesia Tahun 1945. Manfaatpenelitian ini secara teoritis adalahdapat menambah wawasan keilmuanbagi penulis secara langsung maupuntidak langsung dan  memberikansumbangan pemikiran tentangpenilaian pada saat prosespembelajaran yaitu implementasidari Penilaian Diagnostik. Selain itu,hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikan manfaat praktis adalahmenambah wawasan dankemampuan penguasaan materi.
METODE PENELITIANPeneliti dalam penelitian inimenggunakan desain penelitian true-
experimental design yang merupakaneksperimen yang sebenarnya, karenadalam desain ini peneliti dapatmengontrol semua variabel luar yangmempengaruhi jalannyaeksperimen.Populasi yang diterapkandalam penelitian ini yaitu siswa kelasX SMA Batik 1 Surakarta Tahunajaran 2016/2017.
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Sampel yang  diambil secaraacak dalam penelitian ini adalah kelasX MIPA 3 dan X MIPA 4 SMABatik 1Surakarta. Satu kelas sebagai kelaseksperimen yakni kelas X MIPA 4yang berjumlah 40 siswa, sedangkansatu kelas sebagai kelas kontrol yaknikelas X MIPA 3 dengan jumlah 40siswa. Teknik pengambilan sampelyang digunakan dalam penelitian iniadalah teknik cluster sampling (Area
Sampling). Teknik cluster samplingdipilih, karena populasi penelitianyang akan digunakan terdiri ataskelompok-kelompok yang berupakelas-kelas. Instrumen yangdigunakan dalam penelitian iniadalah observasi, tes dan analisisdokumentasi. Uji validitas butir soaltes dengan menggunakan rumuskorelasi Product Moment dariPearson. Dalam penelitian ini, untukmengukur reliabilitas instrumenangket dengan rumus Alpha
Cronbach. Pengujian hipotesis dalampenelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui perbedaanPenguasaan Kompetensi DasarMensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD Negara Republik IndonesiaTahun 1945 pada kelas eksperimendengan Penguasaan KompetensiDasar Mensintesiskan  KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD Negara Republik IndonesiaTahun 1945pada kelas kontrol.Pengujian ini menggunakan ujiperbedaan dua sampel dengan uji T-Test. Uji persyaratan analisis yaitu ujinormalitas dan uji homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Hasil Observasi Penilaian
DiagnostikTeknik pengumpulan datayang pertama adalah menggunakanteknik observasi menggunakanlembar observasi. Berdasar observasiyang telah dilaksanakan didapatkanhasil sebagai berikut:Tabel 1 Hasil Observasi Penilaian Diagnostik
Sumber: Data Primer Peneliti, 2016Berdasarkan hasil observasitersebut, dapat disimpulkan bahwapenilaian diagnostik yang dilakukanoleh peneliti di kelas eksperimensudah terlaksana dengan baik sesuai
dengan langkah-langkah penilaiandiagnostik.
b. Hasil Analisis DokumentasiTeknik pengumpulan datayang kedua adalah menggunakan
SkorObserver I 80,76Observer II 82,69Observer III 82,69
Total 246,14
Rata-Rata 82,04
458 Arni, Machmud & Winarno: pengaruh penilaian diagnostik . . .teknik analisis dokumenmenggunakan lembar analisisdokumen. Berdasar analisis yang telah dilaksanakan didapatkan hasilsebagai berikut:Tabel 2. Hasil Analisis Dokumen RPP
Sumber: Data Primer Peneliti, 2016Berdasarkan hasil analisisdokumen tersebut, dapatdisimpulkan bahwa RPP yang penelitibuat sesuai dengan langkah-langkahyang terdapat dalam penilaiandiagnostik.
Data tentang Tes Uraian Siswa
Kelas X pada Penguasaan
Kompetensi DasarData Penguasaan KompetensiDasardalam  kelas eksperimen dankelas kontrol masing-masing didapatrata-rata sebesar 84,15 dan 72,35.
Skor Penguasaan Kompetensi Dasarterendah yang diperoleh siswa adalah74, sedangkan skor tertinggi yangdiperoleh siswa adalah 100. Standardeviasi secara keseluruhan dari kelaseksperimen dan kelas kontrol adalahsebesar 4,76 sedangkan variannyasebesar 22,6709. Data motivasibelajar siswa kelas eksperimen dankelas kontrol terangkum dalam tabel3 sebagai berikut:
Tabel 3 Rangkuman Data tentang Tes Uraian Siswa Kelas X padaPenguasaan Kompetensi Dasar
Kelompok Jumlah Skor
Tertinggi
Skor
Terendah
Rata-rata Standar
DeviasiEksperimen 40 100 65 84,15 9,84Kontrol 40 90 55 72,35 9,60
(Sumber: Data Primer,2016)Penguasaan KompetensiDasarsiswa pada kelas eksperimendengan jumlah responden sebanyak40 siswa. Hasil perhitungan data dariPenguasaan Kompetensi Dasarsiswapada kelas eksperimen diperoleh
skor tertinggi adalah 100 dan skorterendah adalah 65. Rata-rataperolehan skor pada kelaseksperimen adalah 84,15.Penguasaan Kompetensi Dasar siswapada kelas eksperimen secara lebih
SkorObserver I 78,94Observer II 789,4Observer III 81,5
Total 949,84
Rata-Rata 83,3
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rinci dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Penguasaan Kompetensi DasarSiswa pada Kelas Eksperimen
(Sumber: Data Primer, 2016)Berdasarkan tabel di atas,dapat diketahui bahwa distribusifrekuensi variabel (Y) PenguasaanKompetensi Dasar Siswa pada mataPelajaran PPKn di kelas eksperimenyaitu dikelas X MIPA 4SMA Batik 1Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017dapat diketahui bahwa jumlah nilaiterbanyak berada pada rentangan 89-
94 dengan frekuensi 11 responden,sedangkan yang paling sedikitterdapat pada rentangan 71-76dengan frekuensi 5 responden.Dengan instrumen tes sepertipada kelas eksperimen. Datamengenai Penguasaan KompetensiDasar siswa dari kelas kontrol dapatdilihat dalam tabel sebagai berikut:Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penguasaan Kompetensi Dasar Siswapada Kelas KontrolKelas interval Xi F xi2 Fxi fxi21 55-60 57,5 6 3306,25 345 19837,52 61-66 63,5 6 4032,25 381 24193,53 67-72 69,5 7 4830,25 486,5 33811,754 73-78 75,5 10 5700,25 755 57002,55 79-84 81,5 6 6642,25 489 39853,56 85-90 87,5 5 7656,25 437,5 38281,2540 2894 212980
(Sumber: Data Primer, 2016)Data Penguasaan KompetensiDasar siswa yang dipaparkan dalamTabel 5 menggambarkan PenguasaanKompetensi Dasar siswa pada kelaskontrol dengan jumlah respondensebanyak 40siswa. Data di atasmenunjukkan bahwa pada kelas
kontrol perolehan skor PenguasaanKompetensi Dasar tertinggi adalah90. Variabel PenguasaanKompetensi Dasar pada kelas kontroltelah dijelaskan dalam tabel distribusifrekuensi di atas. Penguasaan
No Kelas Interval Xi F xi2 fxi fxi21 65-70 67,5 5 4556,25 337,5 22781,252 71-76 73,5 5 5402,25 367,5 27011,253 77-82 79,5 7 6320,25 556,5 44241,754 83-88 85,5 6 7310,25 513 43861,55 89-94 91,5 11 8372,25 1006,5 92094,756 95-100 97,5 6 9506,25 585 57037,540 3366 287028
460 Arni, Machmud & Winarno: pengaruh penilaian diagnostik . . .Kompetensi Dasar Siswa pada mataPelajaran PPKn di kelas kontrol yaitukelas X MIPA 3 di SMA Batik 1Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017dapat diketahui bahwa jumlah nilaiterbanyak berada pada rentangan 73-78 dengan frekuensi 10 responden,sedangkan yang paling sedikitterdapat pada rentangan 85-90dengan frekuensi 5 responden.
Hasil Uji Persyaratan Analisis
a. Hasil Uji Normalitas
1) Kelas EksperimenBerdasarkan uji normalitasyang telah dilakukan, hasil yangdidapat yaitu adalah 6,63.Kemudian, apabila dikonsultasikandengan tabel uji statistik Normalitasdengan N=40 dan taraf nyata 5%didapat X2 tabel adalah 11,7. Dengandemikian dapat disimpulkan bahwaX2 hitung ≤ X2 tabelyaitu 6,63 <11,7,maka sampelnya berasal dariDistribusi Normal.
2) Kelas KontrolBerdasarkan uji normalitasyang telah dilakukan, hasil yangdidapat yaitu adalah 8,09.Kemudian, apabila dikonsultasikandengan tabel uji statistik Normalitasdengan N=40 dan taraf nyata 5%adalah 11,7. Oleh karena itu,dapat disimpulkan bahwayaitu 8,09<11,7,maka sampelnya berasal dariDistribusi Normal.
b. Hasil Uji HomogenitasBerdasarkan hasil perhitunganuji homogenitas yang telah dilakukan,diperoleh data PenguasaanKompetensi Dasar siswa pada kelaseksperimen dan data PenguasaanKompetensi Dasar siswa pada kelaskontrol adalah hitung sebesar0,0897. Apabila dikonsultasikandengan pada taraf signifikansi5% dan df = (k-1) = 2-1 =1, diperoleh= 3,84. Berdasarkan haltersebut, maka dapat disimpulkan< , yaitu 0,0897< 3,841berarti data kedua kelas memilikivarians yang sama atau kedua kelashomogen.
c. Hasil Uji HipotesisBerdasarkan perhitungan ujihipotesis yang telah dilakukan,didapatkan hasil perhitungansebesar = 5,558. Kemudian mencari ttabel dengan ketentuan tarafsignifikansi = 0,05, db = – 2= 40+40-2 = 78, maka akan diperolehnilai = 1,992. Hasil perhitunganselanjutnya dibandingkandengan dan didapatkan> , yaitu 5,558>1,992.Ternyata > ,  makaditolak dan diterima. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan antara motivasi
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belajar siswa kelas eksperimendengan Penguasaan KompetensiDasarsiswa kelas kontrol.
PEMBAHASANTujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui apakah adapengaruh implementasi PenilaianDiagnostikterhadap PenguasaanKompetensi Dasar MensintesiskanKewenangan Lembaga-LembagaNegara menurut UUD 1945  NegaraRepublik Indonesia tahun 1945 padakelas X SMA Batik 1 Surakarta TahunAjaran 2016/2017. Penelitian inimenggunakan sampel yang terdiridari dua kelas yaitu kelas X MIPA 4dan X MIPA 3. Kedua kelas tersebutmendapat perlakuan atau tindakanyang berbeda, kelas X MIPA 4 sebagaikelas eksperimen menggunakanPenilaian Diagnostiksedangkan kelasX MIPA 3 sebagai kelas kontrolmenggunakan penilaian secarakonvensional.Penelitian ini menggunakandua variabel yaitu variabel bebas danvariabel terikat. Variabel bebas (X)dalam penelitian ini adalah PenilaianDiagnostiksedangkan variabelterikatnya (Y) adalah PenguasaanKompetensi Dasar MensintesiskanKewenangan Lembaga-LembagaNegara menurut UUD NegaraRepublik Indonesia tahun 1945.Penelitian ini dimulai denganmelakukan uji coba tes berupa tessubyektif atau tes uraian  yang akandigunakan. Uji coba ini bertujuanuntuk mengetahui validitas dan
reliabilitas tes yang akan digunakandalam penelitian. Uji coba dilakukanterhadap 39 siswa diluar sampel. Ujicoba menggunakan soal tes uraianyang berjumlah 10 butir dan hasilnyaterdapat 9 butir soal yang validsedangkan 1 butir soal lainnya invalidnamun yang digunakan dalampenelitian adalah 5 item yangmewakili indikator pada tespenguasaan Kompetensi DasarMensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara. Kemudianlangkah berikutnya untukmenyempurnakan uji validitas yaitudilakukan uji reliabilitas dengan hasilkoefisien alpha 0.911 untuk soaluraian (subyektif), reliabilitastersebut termasuk dalam kategoritinggi karena berada padainterpretasi antara 0,800 sampaidengan 1,000.Berdasarkan perhitungankeputusan uji hasil analisis datadengan menggunakan uji T-Testdengan taraf signifikasi 5% diperolehthitung sebesar 5,558 sedangkan ttabelsebesar 1,992 sehingga H0 ditolakkarena thitung >ttabel. Maka dari hasiltersebut dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan pengaruh antarakelas eksperimen yang menggunakanpenilaian dengan PenilaianDiagnostikdengan kelas kontrol yangtidak menerapkan PenilaianDiagnostik.Kegiatan pembelajaran dikelas X MIPA 4 sebagai kelaseksperimen menggunakan Penilaian
462 Arni, Machmud & Winarno: pengaruh penilaian diagnostik . . .Diagnostik. Penilaian Diagnostikmemiliki empat langkah penilaianyaitu meliputi :1. Dirancang untuk mendeteksikelemahan belajar siswa2. Dikembangkan berdasarkananalisis terhadap sumber-sumberkesalahan3. Menggunakan soal bentuk uraianatau jawaban4. Tindak lanjut yang sesuai dengankesulitan yang teridentifikasiPenilaian Diagnostikdapatmenjadikan siswa mampumengetahui kekurangan dalammenguasai kompetensi dalam materiyang diajarkan. Hal ini bisa dilihat adaanalisis kesalahan terhadap penilaianyang dilakukan berbeda denganpenilaian sumatif yang tidak adaumpan balik setelahnya.Penilaian diagnostik bertujuanuntuk mengidentifikasikankelemahan dan kekuatan penguasaanmateri pada siswa dalam prosespembelajaran.Keterbatasan waktu dalampenelitian ini menjadikan tujuanpenilaian yang disampaikan olehKusaeri dan Suprananto (2012:9)hanya mengarah pada poin b yaitupengecekkan (checking - up), untukmengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh siswaselama menemukan hal-hal yangmenyebabkan terjadinya kelemahandan kesalahan dalam prosespembelajaran. Penilaian ini masihtahap awal yaitu pengecekan belum
sampai tahap penyimpulanpenguasaan  siswa karena belum adatindak lanjut secara mendalam dalampenelitian ini.Penilaian Diagnostik di kelas XMIPA SMA Batik 1 Surakarta sebagaikelas eksperimen dalam penelitianini, lebih mampu mengetahuikesulitan pada Kompetensi DasarMensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD Negara Republik IndonesiaTahun 1945. Pada pelaksanaannyasiswa mencari dan menafsirkanbukti-bukti untuk digunakan untukmencapai kinerja dalam meraihprestasinya. Penyajian materi dalampenelitian ini pada KD 3.3 yaituMensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD NRI Tahun 1945. Materi dan soalyang disampaikan kepada siswaterdiri dari tingkatan kognitif C2sampai yang paling tinggi yaitu C6yang terdiri dari menciptakan. Totalsoal yang diberikan berjumlah 5 soal.Berdasarkan penjelasantersebut, bahwa pengaruh PenilaianDiagnostikterhadap PenguasaanKompetensi Dasar MensintesiskanKewenangan Lembaga-LembagaNegara menurut UUD NegaraRepublik Indonesia tahun 1945menguatkan teori belajar menurutJerome Bruner yang berpendapatbahwa kegiatan belajar akan berjalanbaik dan kreatif jika siswa dapatmenemukan sendiri suatu aturanatau kesimpulan tertentu. Dalam hal
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ini Bruner membedakan menjadi tigatahap. Ketiga tahap itu adalah:
1. Tahap informasi, yaitu tahap awaluntuk memperoleh pengetahuanatau pengalaman baru.
2. Tahap transformasi, yaitu tahapmemahami, mencerna danmenganalisis pengetahuan baruserta ditransformasikan dalambentuk baru yang mungkinbermanfaat untuk hal-hal yanglain.
3. Evaluasi, yaitu untuk mengetahuiapakah hasil tranformasi padatahap kedua tadi benar atau tidak.Teori kognitif yangdikemukakan oleh Jerome Brunermenekankan tentang menemukansendiri (discovery learning)suatukesimpulan dan pentingnya adaevaluasi dalampembelajaran.Selanjutnya menurutAsri Budiningsih (2008:34) bahwateori belajar kognitif lebihmementingkan proses dari pada hasilbelajarnya. Di dalam penelitian yangdilakukan ini menggunakan PenilaianDiagnostik, untuk mendapatkan hasiltes penguasaan materi yang lebihbaik dari penilaian lain karena adapartisipasi aktif dari siswa dandilakukan secara berulang-ulangdalam penilaiannya. Untukmendapatkan hasilidentifikasipenguasaan materi didalam penelitian memerlukanPenilaian Diagnostikyang lebihmementingkan prosesnya dari padahasilnya.
Kemudian menurut penjelasandari Suyono dan Hariyanto (2014:75)bahwa  pendidikan  menurut  teoribelajar  kognitif lebih mementingkanproses belajar daripada hasil belajar.Asri Budiningsih (2008:40-41)menambahkan bahwa “Proses belajarakan berjalan dengan baik dan kreatifjika guru memberikan kesempatankepada siswa untuk menemukansuatu konsep, teori, aturan ataupemahaman melalui contoh-contohyang ia jumpai dalamkehidupannya”.Pada penelitian ini,guru memberikan materi disertaicontoh–contoh kewenangan danpenyalahgunaan dari lembaga-lembaga negara kemudianmemberikan pertanyaan untukmemacu siswa menemukanjawabannya.Jerome Bruner mengatakanbahwa dalambelajar guru perlumemperhatikan empat hal sebagaiberikut:1. Mengusahakan agar setiap siswaberpartisipasi aktif, minatnyaperlu ditingkatkan, kemudianperlu dibimbing untuk mencapaitujuan tertentu.2. Menganalisis struktur materi yangakan diajarkan dan perlu jugadisajikan secara sederhanasehingga mudah dimengerti olehsiswa.3. Menganalisis sequence. Gurumengajar berarti membimbingsiswa melalui urutan-urutanpernyataan-pernyataan dari suatu
464 Arni, Machmud & Winarno: pengaruh penilaian diagnostik . . .masalah, sehingga siswamemperoleh pengertian dan dapatmen-transferapa yang sedangdipelajari.4. Memberi reinforcement dan umpanbalik (feed-back), penguatan yangoptimal terjadi pada waktu siswamengetahui bahwa ia menemukanjawabannya. (Slameto, 2010:12)Teori belajar kognitif inimenekankan terhadap upayapartisipasi aktif dari siswa danterjadinya umpan balik yangdilakukan guru terhadap siswanya.Pada penelitian yang sudahdilakukan, bahwa implementasiPenilaian Diagnostikdapatberpengaruh terhadap kepahamanpenguasaan Kompetensi DasarMensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD Negara Republik IndonesiaTahun 1945 yang diukurmenggunakan tes uraian. Nilai rata-rata hasil tesPenguasaan KompetensiDasar Mensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD Negara Republik Indonesiatahun 1945 kelas eksperimen lebihtinggi dibandingkan dengan kelaskontrol yaitu ( . Hasildari kelas eksperimen lebih luas,penguasaan terhadap materinyabagus dan lebih variasi sedangkanhasil dari kelas kontrol sangat singkatnamun tidak padat dan kurangmenguasai materi.Berdasarkan padapembahasan bahwa kesimpulan dari
penelitian ini adalah PenilaianDiagnostik. Penilaian diagnostik yangbertujuan untuk mengidentifikasikankelemahan dan kekuatan penguasaanmateri pada siswa dalam prosespembelajaran. Penelitian inimembuktikan bahwa PenilaianDiagnostikmerupakan salah satupenilaian yang dapat mengetahuiposisi siswa ketika belajar danmempengaruhi penguasaankompetensi dasar pada siswa kelas X.Implementasi PenilaianDiagnostikmemiliki pengaruhterhadap Penguasaan KompetensiDasar Mensintesiskan KewenanganLembaga-Lembaga Negara menurutUUD 1945 Negara Republik Indonesiatahun 1945.
SIMPULAN DAN SARAN
SimpulanBerdasarkan pada datalapangan dari penelitian dan hasilanalisis yang telah dibahas pada babsebelumnya, maka dapat ditarikkesimpulan bahwa terdapatpengaruh antara PenilaianDiagnostikterhadap PenguasaanKompetensi Dasar MensintesiskanKewenangan Lembaga LembagaNegara menurut UUD NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945 padasiswa kelas X SMA Batik 1 SurakartaTahun Ajaran 2015/2016. Pengaruhini terjadi karena adanya perbedaanrata-rata antara kelas eksperimenyang menggunakan modelpembelajaran penilaian diagnostiksebesar lebih tinggi
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dibandingkan skor rata-rata kelaskontrol yang tidak menggunakanpenilaian diagnostikyaitu sebesar72,35. Hal ini dapat ditunjukkan darihasil perhitungan denganmenggunakan uji T-Test dengan tarafsignifikasi 5% diperoleh thitung sebesar5,558 sedangkan ttabelsebesar1,992atau thitung >ttabelsehingga H0 ditolakdan Ha diterima. Maka dari hasiltersebut dapat disimpulkan bahwakelas yang menggunakan penilaiandiagnostik penguasan kompetensidasarnya lebih bagus daripada kelasyang tidak menggunakan penilaiandiagnostik.
Saran Berdasarkan hasil penelitiandan pembahasan yang telah
dipaparkan sebelumnya, makapeneliti mengajukan saran sebagaiberikut: 1) Bagi Siswa diharapkanselalu aktif dan jujur dalam prosespembelajaran yang sedangberlangsung serta memahamiinstruksi yang disampaikan oleh gurudengan baik, 2) Bagi Guru, agar siswamenguasai materi dan lebih percayadiri dalam menyampaikanpendapatnya dan menjadi salah satualternatif penilaian yangdiimplementasikan oleh guru dalamproses pembelajaran, 3) Bagi penelitilain hendaknya dapatmenindaklanjuti dengan melakukanpenilaian diagnostik terhadapkompetensi dasar yang lain.
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